BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Mencegah :
Leden Marpaung,”’Tindak Pidana Korupsi Pemberantasan dan

Pencegahan”, Jakarta: Bina Grafika. 2001, hal.10 Pada dasarnya definisi
Pencegahan atau preventif adalah pendekatan, prosedur dan metode yang
dibuat untuk meningkatkan kompetensi interpersonal seseorang dan
fungsinya sebagai individu, pasangan, orang tua, ataupun dala m keterlibatan
dalam suatu kelompok, komunitas ataupun lembaga.

Pengertian lain dari upaya pencegahan/preventif adalah sebuah usaha
yang dilakukan individu dalam mencegah terjadinya sesuatu yang tidak
diinginkan. Preventif secara etimologi berasal dari bahasa latin pravenire
yang artinya datang sebelum/antisipasi/mencegah untuk tidak terjadi sesuatu.
Dalam pengertian yang luas preventif diartikan sebagai upaya secara sengaja
dilakukan untuk mencegah terjadinyan gangguan, kerusakan, atau kerugian
bagi seseorang. Dengan demikian upaya preventif adalah tindakan yang
dilakukan sebelum sesuatu terjadi. Hal tersebut dilakukan karena sesuatu
tersebut merupakan hal yang dapat merusak ataupun merugikan

Menurut sudut pandang hukum, Pencegahan adalah suatu proses, cara,
tindakan mencegah atau tindakan menahan agar sesuatu hal tidak terjadi.
Dapat dikatakan pula suatu upaya yang dilakukan sebelum terjadinya
pelanggaran. Upaya pencegahan kejahatan merupakan upaya awal dalam

menanggulangi kejahatan.



2.2 Pengertian Kecelakaan Kerja
Menurut Tarwaka (2016) Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang
jelas tidak dikehendaki dan sering kali tidak terduga semula yang dapat
menimbulkan kerugian baik waktu, harta benda atau properti maupun korban
jiwa yang terjadi di dalam suatu proses kerja industri atau yang berkaitan
dengannya. Dengan demikian kecelakaan kerja mengandung unsur-unsur
sebagai berikut :

a. Tidak diduga semula, oleh karena dibelakang peristiwa
kecelakaan tidak terdapat unsur kesengajaan dan perencanaan
b. Tidak diinginkan atau diharapkan, karena setiap peristiwa
kecelakaan akan selalu disertai kerugian baik fisik maupun

mental
c. Selalu menimbulkan kerugian dan kerusakan, yang sekurang-

kurangnya akan dapat menyebabkan gangguan proses kerja.

2.3 Pengertian Kapal
Menurut pasal 309 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Dagang

(KUHD), “kapal” adalah semua alat berlayar, apapun nama dan sifatnya.
Termasuk didalamnya adalah : kapal karam, mesin pengeruk lumpur, mesin
penyedot pasir, dan alat pengangkut terapung lainnya. Meskipun benda-benda
tersebut tidak dapat bergerak dengan kekuatannya sendiri, namun dapat
digolongkan kedalam “alat berlayar” karena dapat terapung/mengapung dan

bergerak di air.

a. Jenis-jenis kapal: Berdasarkan rutenya, kapal dagang dapat
dibagi menjadi tramper dan liner. Tramper adalah kapal
dengan tujuan, rute, dan jadwal tidak tetap sedangkan Liner
adalah kapal yang memiliki tujuan, rute, dan jadwal yang
tetap. Adapun berdasarkan jenisnya, kapal dagang dapat dibagi

menjadi.



1.

Conventional Liner Vessel (Kapal Barang Biasa)

Kapal jenis ini melakukan pelayaran dengan jadwal
tetap dan biasanya membawa muatan umum (general
cargo) atau barang dalam partai yang tidak begitu besar.
Muatan dibongkar dan dimuat dengan menggunakan
peralatan kapal, seperti boom dan crane muatan dari kapal.
Muatan disusun dalam palka kapal dengan bantuan tenaga

manusia

. Semi Container Pallet Vessel (Kapal Pallet Semi

Kontainer)

Jenis kapal ini dapat mengangkut muatan secara
breakbulk, preslung atau unit-unit pre-pallet. Kapal ini
juga dapat mengangkut peti kemas dalam palkanya yang

terbuka dan diatas dek

. Full Container Vessel (Kapal Peti Kemas)

Kapal ini khusus dibuat mengangkut peti kemas
(container). Oleh karena itu, kapal ini bisa mempunyai
alat bongkar/muat sendiri dan dapat juga memakai shore
crane dan gantry crane dari darat untuk memuat dan
membongkar petikemas. Oleh karena itu petikemas
dimasukkan kedalam kapal melaui jalur-jalur maka kapal
peti kemas dinamakan juga cellular vessel. Oleh karena
banyaknya peti kemas yang dapat dimuat, kapal peti
kemas dibagi dalam beberapa generasi. Kapal petikemas
memerlukan terminal khusus oleh karena terminal khusus
untuk petikemas harus dibuat, maka tempat labuh dan
sandar kapal petikemas ditingkatkan agar lebih dalam
perairannya. Kapal petikemas lebih besar dari kapal
General Cargo biasa dan memiliki kecepatan yang dapat
melebihi 22 knot. Dengan adanya kapal-kapal petikemas,

maka kapal General Cargo sekarang dinamakan



Breakbulk Vessel untuk menyatakan bahwa kapal tersebut

membuka diri untuk kegiatan bongkar muat.

. General Cargo Breakbulk Vessel (Kapal Kargo Umum
Curah)

Menurut sejarahnya kapal ini mula-mula beroperasi
sebagai kapal angkut serba guna, sebelum ada kapal
petikemas dan kapal-kapal lain yang memang dibuat demi
efisiensi. Kapal general cargo tidak memerlukan terminal
Khusus untuk dibongkar/muat. Oleh karena itu, jenis kapal
ini masih sering dipakai. Kapal ini banyak berfungsi
sebagai tramper karena harganya murah dan dapat
mengangkut muatan ke segala penjuru dunia.

Kapal RoRo (Roll on, Roll off)

Kapal RoRo adalah kapal yang dirancang untuk
muat bongkar Obarang ke kapal diatas kendaraan roda.
Kapal yang termasuk jenis RoRo antara lain kapal ferry,
kapal pengangkut mobil (car ferries), kapal general cargo
yang beroperasi sebagai kapal RoRo. Namun hal itu
banyak gunanya karena semua yang dapat diletakkan
diatas kendaraan beroda dapat masuk, termasuk petikemas
dengan kendaraan penariknya, muatan berat, project
cargo, muatan oversize, dan lain sebagainya. Kapal RoRo
masih dapat beroperasi di pelabuhan yang mengalami
kongesti.

. Bulk Carrier (Pengangkut Muatan Curah)

Kapal bulk carrier adalah kapal besar dengan hanya
satu dek yang mengangkut muatan yang tidak dibungkus
atau curah (bulk). Muatan dicurah, dipompa kedalam
kapal dengan bantuan mesin curah dan bilamana tidak

dengan mesin, maka karung-karung berisi muatan
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diletakkan di atas palka dahulu. Krung-karung itu tersebut
kemudian dibuka untuk dicurahkan isinya kedalam palka.
Ditempat pembongkaran, isis dari palka dihisap atau
doibongkar dengan pertolongan conveyor. Palka dari
kapal bulk carrier berbentuk corong agar muatannya dapat
terkumpul ditengah-tengah palka.

7. Tanker (Kapal Pengangkut Minyak Curah)

Kapal jenis ini dengan sebuah geladak dimana
terdapat tangka-tangki yang tersusun secara integral
maupun terpisah yang digunakan untuk mengangkut
minyak curah (minyak mentah atau minyak yang sudah

didestilasi), cairan kimia, gas cair, dan sebagainya.

b. Jenis-jenis muatan kapal niaga: 1) Ditinjau dari muatan dan
kuantitas perunit pengapalan, muatan kapal dibedakan:

a) General Cargo yaitu muatan yang terdiri dari berbagai jenis
barang yang dikemas dan dikapalkan secara potongan
(percrate)

b) Bulk Cargo yaitu muatan yang terdiri dari suatu jenis
muatan yang tidak dikemas yang dikapalkan sekaligus
dalam jumlah besar.

¢) Homogenous Cargo yaitu muatan yang terdiri dari suatu
macam barang yang dikapalkan sekaligus dalam jumlah

besar dalam keadaan dikemas (dibungkus)
2.4 Kemungkinan Penyebab Timbulnya Kecelakaan Kerja Di Atas Kapal

Menurut Daryanto (2010) Kecelakaan sering terjadi diakibatkan oleh
lebih dari satu sebab. Tetapi kecelakaan juga dapat dicegah dengan
menghilangkan hal-hal yang menyebabkan kecelakaan tersebut. Ada dua
sebab utama terjadinya suatu kecelakaan. Pertama, tindakan yang tidak aman.

Kedua, Kondisi kerja yang tidak aman. walaupun sebenarnya telah ada sebab-
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sebab lain yang tidak terlihat. Sedang menurut buku Badan Diklat

Perhubungan, BST, Modul 4 : Personal Safety and Social Responsibility,

Departemen

Perhubungan (2000:54). Menjelaskan bahwa terjadinya

kecelakaan ditempat kerja dapat digolongkan menjadi dua penyebab:

1. Tindakan tidak aman dari manusia (Unsafe Acts), misalnya :

a.

=

- DO o O

h.

Melaksanakan pekerjaan tanpa wewenang atau Yyang
berwenang gagal mengamankan atau memperingatkan
seseorang.

Menjalankan alat/mesin dengan kecepatan diluar batas aman.
Menyebabkan alat-alat keselamatan tidak bekerja.
Menggunakan alat yang rusak.

Bekerja tanpa prosedur yang benar.

Tidak menggunakan pakaian pengaman atau alat pelindung
diri.

Menggunakan alat secara salah.

Melanggar peraturan keselamatan kerja.

Bergurau ditempat kerja

2. Keadaan tidak aman (Unsafe Condition), Misalnya :

=

- ® o O

Peralatan pengamanan yang tidak memenuhi syarat
Bahan / peralatan yang rusak atau tidak dapat dipakai
Ventilasi dan penerangan kurang

Lingkungan yang terlalu sesak, lembab, bising
Bahaya ledakan / terbakar.

Kurang sarana pemberi tanda

Keadaan udara beracun: gas, debu, uap



